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Abstrak

Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan pada anak yang berkaitan dengan perilaku higiene,
kebersihan lingkungan, keamanan makanan, dan praktik cuci tangan. Hasil asesmen awal di SDN 1
Mogolaing, Kota Kotamobagu, menunjukkan adanya kebutuhan edukasi mengenai pencegahan diare
dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam pencegahan diare melalui pendekatan epidemiologi sosial. Metode kegiatan
pengabdian menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang melibatkan 25 siswa. Intervensi
dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik enam langkah
mencuci tangan menggunakan sabun. Pengetahuan siswa dievaluasi melalui pretest dan posttest
berdasarkan indikator pengertian, penyebab, penularan, gejala, dampak, PHBS, cuci tangan,
penggunaan air bersih, dan pemilihan jajanan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan
pada seluruh indikator. Rata-rata proporsi jawaban benar meningkat dari 42,0% pada pretest menjadi
94,0% pada posttest, dengan peningkatan sebesar 52,0 poin persentase. Peningkatan terbesar
terdapat pada indikator langkah mencuci tangan yang benar (60,0 poin). Edukasi yang dipadukan
dengan demonstrasi dan praktik langsung berpotensi meningkatkan pengetahuan siswa mengenar
pencegahan diare dan memperkuat keterampilan perilaku hidup bersih dan sehat.

Kata kunci - diare, edukasi kesehatan, epidemiologi sosial

Abstract

Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan pada anak yang berkaitan dengan perilaku higiene,
kebersihan lingkungan, keamanan makanan, dan praktik cuci tangan. 1.466 Diarrhea remains a
significant health issue among children, linked to hygiene behaviors, environmental cleanliness, food
safety, and handwashing practices. An initial assessment at SDN 1 Mogolaing, Kotamobagu City,
dentified a need for education regarding diarrhea prevention and Clean and Healthy Living Behavior
(PHBS). This activity aimed to enhance students' knowledge and skills in preventing diarrhea through
a social epidemiology approach. The community service activity employed an educational-participatory
method involving 25 students. The intervention consisted of interactive lectures, discussions, Q&A
sessions, demonstrations, and hands-on practice of the six-step handwashing technique using soap.
Student knowledge was evaluated via pre- and post-tests covering definitions, causes, transmission,
symptoms, consequences, PHBS, handwashing, clean water usage, and snack selection. Evaluation
results showed improved knowledge across all indicators. The average proportion of correct answers
rose from 42.0% in the pre-test to 94.0% in the post-test, an increase of 52.0 percentage points. The
most significant improvement was observed in the indicator regarding correct handwashing steps (a
60.0-point increase). Education combined with demonstrations and hands-on practice has the potential
to improve students' knowledge of diarrhea prevention and reinforce clean and healthy living skills.
Keywords - diarrhea, health education, social epidemiology
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PENDAHULUAN

Penyakit diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang penting,
terutama pada kelompok anak (Sahdea, 2025). Secara global, hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare
terjadi pada anak setiap tahun. Diare juga merupakan penyebab kematian ketiga pada anak usia 1-59
bulan, dengan sekitar 443.832 kematian pada anak berusia di bawah lima tahun dan tambahan sekitar
50.851 kematian pada anak usia 5-9 tahun setiap tahun (Imdad et al., 2022; Tag et al., 2025). Selain
menyebabkan kehilangan cairan dan elektrolit serta dehidrasi, diare juga berkontribusi terhadap
masalah gizi pada anak. Sebagian besar penyakit diare sebenarnya dapat dicegah melalui penyediaan
air minum yang aman, sanitasi yang memadai, higiene makanan, dan praktik kebersihan tangan yang
baik (Tanzil et al., 2025)

Pada anak usia sekolah, lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam pencegahan
penyakit diare karena sekolah merupakan tempat berlangsungnya berbagai aktivitas yang melibatkan
kontak langsung antarsiswa, penggunaan fasilitas sanitasi, konsumsi makanan dan minuman, serta
interaksi dengan lingkungan sekitar (Ananda Putri Aliansy et al., 2026). Perilaku mencuci tangan pada
waktu-waktu kritis, terutama sebelum makan dan setelah buang air besar, merupakan salah satu
tindakan sederhana yang dapat membantu memutus rantai penularan penyakit (Alharbi & Alshammari,
2024). Namun, penerapan perilaku tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan individu, tetapi
juga oleh ketersediaan air bersih dan sabun, fasilitas sanitasi, kebersihan lingkungan sekolah, akses
terhadap makanan yang aman, serta dukungan dari guru dan keluarga. Oleh karena itu, pencegahan
diare pada anak sekolah membutuhkan pendekatan yang mengintegrasikan aspek pengetahuan,
perilaku, dan lingkungan (Elza, 2025).

Di Indonesia, diare masih menjadi masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian.
Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2024, prevalensi diare berdasarkan diagnosis atau
gejala pada penduduk semua umur secara nasional sebesar 4,3%, sedangkan prevalensi diare pada
balita sebesar 7,4% (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2025). Meskipun prevalensi diare
pada balita mengalami penurunan dibandingkan Riskesdas 2018, dari 12,3% menjadi 7,4%, penyakit
diare tetap memiliki beban kesehatan yang penting. SDKI 2023 juga menunjukkan bahwa masih
terdapat kesenjangan dalam aspek kesehatan lingkungan, termasuk akses air minum dan sanitasi, yang
merupakan komponen penting dalam pencegahan penyakit berbasis lingkungan (BKKBN, 2023).
Tingkat regional, permasalahan diare juga masih ditemukan di Provinsi Sulawesi Utara. Hasil SKI 2023
menunjukkan bahwa prevalensi diare pada balita berdasarkan diagnosis atau gejala di Sulawesi Utara
sebesar 5,5%, dengan interval kepercayaan 95% sebesar 4,1-7,2%. Sementara itu, Profil Kesehatan
Kota Kotamobagu tahun 2023 mencatat sebanyak 2.071 kasus diare yang dilayani pada seluruh
kelompok umur dan 319 kasus pada balita di wilayah kerja fasilitas pelayanan kesehatan Kota
Kotamobagu. Data tersebut menunjukkan bahwa diare masih menjadi salah satu permasalahan
penyakit infeksi yang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya promotif dan preventif di tingkat
daerah (Dinas Kesehatan Daerah Provinsi Sulawesi Utara, 2025).

Kesenjangan tersebut menjadi semakin relevan pada tingkat lokal, khususnya di SDN 1
Mogolaing, Kota Kotamobagu. Hasil asesmen awal terhadap 14 siswa menunjukkan bahwa 3 siswa
(21,4%) dilaporkan sering mengalami diare. Sebagai respons terhadap kesenjangan tersebut, kegiatan
ini menawarkan pendekatan pemberdayaan siswa berbasis epidemiologi sosial yang mengintegrasikan
faktor individu, perilaku, lingkungan, dan dukungan sosial dalam pencegahan diare. Berbeda dari
edukasi yang hanya menekankan penyampaian informasi atau praktik cuci tangan secara terpisah,
kegiatan ini menggabungkan edukasi mengenai diare dan faktor risikonya, PHBS, penggunaan air bersih
dan sabun, kebersihan lingkungan, keamanan makanan, serta pemilihan jajanan yang aman dengan
diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung enam langkah mencuci tangan. Materi dan metode
intervensi disusun berdasarkan hasil asesmen kebutuhan pada sekolah mitra sehingga kegiatan tidak
hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman praktis
kepada siswa dalam menerapkan perilaku pencegahan.
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Diare pada anak sekolah tidak hanya berdampak terhadap kesehatan individu, tetapi juga dapat
menimbulkan konsekuensi sosial dan pendidikan. Anak yang mengalami diare dapat kehilangan waktu
belajar karena tidak masuk sekolah, sedangkan keluarga dapat mengalami tambahan beban dalam
bentuk waktu perawatan dan biaya pengobatan (Anjeli et al., 2026). Pada tingkat sekolah, kejadian
penyakit dapat mengganggu proses pembelajaran dan berpotensi memengaruhi produktivitas siswa.
Oleh karena itu, pencegahan diare pada anak sekolah tidak dapat hanya dipandang sebagai persoalan
klinis, tetapi perlu dipahami sebagai masalah yang dipengaruhi oleh interaksi antara individu, perilaku,
lingkungan, dan kondisi sosial di sekitarnya (Wami, 2023). Laporan kegiatan di SDN 1 Mogolaing juga
mengidentifikasi dampak tersebut, termasuk ketidakhadiran siswa di sekolah dan beban tambahan bagi
keluarga ketika anak mengalami diare. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di SDN 1 Mogolaing dirancang melalui kombinasi pendekatan edukatif dan praktikal
berupa ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung. Materi yang
diberikan meliputi pengertian diare, penyebab dan cara penularan, gejala, serta upaya pencegahan
melalui PHBS, penggunaan air bersih, cuci tangan menggunakan sabun, kebersihan lingkungan,
keamanan makanan, dan pemilihan jajanan yang sehat (Arif & Budirman, 2025). Siswa juga diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan enam langkah mencuci tangan yang benar sehingga proses edukasi
tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman
langsung dalam menerapkan perilaku pencegahan (Wahyu Nita et al., 2025).

Pemberdayaan siswa melalui pendidikan kesehatan berbasis praktik penting dilakukan karena
anak tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga memiliki potensi sebagai agen
perubahan di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dalam pelaksanaan kegiatan, siswa
menunjukkan antusiasme selama proses ceramah dan tanya jawab, sementara dukungan guru dan
orang tua menjadi salah satu faktor yang mendukung keberlangsungan kegiatan. Penggunaan media
presentasi dan leaflet juga membantu proses penyampaian materi kepada siswa. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik anak dapat
menjadi strategi yang potensial untuk memperkuat pendidikan kesehatan di lingkungan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk
memberdayakan siswa SDN 1 Mogolaing melalui pendekatan epidemiologi sosial dalam upaya
pencegahan penyakit diare. Kegiatan bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
mengenai diare dan faktor risikonya, memperkuat pemahaman dan keterampilan mencuci tangan
dengan benar, meningkatkan kemampuan memilih jajanan yang aman dan higienis, serta mendorong
penerapan PHBS di lingkungan sekolah dan rumah. Pendekatan yang mengintegrasikan edukasi,
diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung diharapkan dapat memperkuat kapasitas siswa sebagai
individu sekaligus agen perubahan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih, sehat,
dan mendukung pencegahan penyakit diare.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif
melalui pemberdayaan siswa dengan pendekatan epidemiologi sosial dalam upaya pencegahan
penyakit diare. Pendekatan ini mempertimbangkan bahwa pencegahan diare pada anak tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku higiene, kebersihan
lingkungan, keamanan makanan, serta dukungan sekolah dan keluarga. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di SDN 1 Mogolaing, Kota Kotamobagu. Sebelum pelaksanaan kegiatan,
dilakukan asesmen awal terhadap 14 siswa untuk mengidentifikasi permasalahan kesehatan dan
kebutuhan edukasi terkait pencegahan diare. Asesmen awal tersebut menemukan bahwa 3 siswa
(21,4%) dilaporkan sering mengalami diare, disertai praktik mencuci tangan yang belum dilakukan
dengan benar dan kebiasaan mengonsumsi jajanan yang kebersihannya belum terjamin. Berdasarkan
hasil asesmen tersebut, kegiatan edukasi selanjutnya ditujukan kepada 25 siswa sebagai peserta
kegiatan. Seluruh 25 siswa mengikuti rangkaian kegiatan secara lengkap, termasuk pretest sebelum
intervensi dan posttest setelah intervensi. Dengan demikian, jumlah peserta asesmen awal adalah 14
siswa, sedangkan jumlah peserta kegiatan serta peserta pretest dan posttest masing-masing adalah 25
sisw. Pelaksanaan melibatkan tim pengabdian dari Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat Institut
Kesehatan dan Teknologi Graha Medika Kotamobagu bersama pihak sekolah. Tahap persiapan meliputi
koordinasi dengan pihak sekolah, penentuan sasaran dan waktu, penyusunan materi, serta penyiapan
media pembelajaran dan alat demonstrasi. Sebelum edukasi, dilakukan asesmen awal untuk
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mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra terkait pengetahuan tentang diare dan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), praktik mencuci tangan, kebiasaan konsumsi jajanan, serta kondisi
yang berkaitan dengan risiko diare. Asesmen tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi dan
metode edukasi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kombinasi ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, dan praktik langsung. Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta diberikan pretest
untuk mengukur pengetahuan awal mengenai pengertian, penyebab, cara penularan, gejala, dan
pencegahan diare, termasuk PHBS dan praktik mencuci tangan. Materi edukasi meliputi pengertian dan
penyebab diare, cara penularan, gejala dan dampak, PHBS, penggunaan air bersih, cuci tangan
menggunakan sabun, kebersihan lingkungan, keamanan makanan, serta pemilihan jajanan yang sehat
dan higienis. Materi disampaikan menggunakan bahasa sederhana dan disesuaikan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk mendorong keterlibatan
aktif siswa serta memberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan pengalaman terkait
diare.

Demonstrasi mencuci tangan dilakukan dengan memperagakan enam langkah mencuci tangan
menggunakan air bersih dan sabun, kemudian siswa mengikuti dan mempraktikkannya secara
langsung. Kegiatan berlangsung selama 60 menit, terdiri atas pembukaan 10 menit, kegiatan inti 35
menit, tanya jawab dan diskusi 10 menit, serta penutup 5 menit. Pada akhir kegiatan diberikan posttest
menggunakan instrumen yang sama atau setara dengan pretest untuk mengukur perubahan
pengetahuan setelah edukasi. Media yang digunakan meliputi laptop, proyektor atau infocus, leaflet
atau brosur, serta air bersih dan sabun untuk demonstrasi. Evaluasi juga dilakukan melalui observasi
keterlibatan siswa selama diskusi dan praktik untuk menggambarkan respons serta penerimaan peserta
terhadap kegiatan.

Keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan peningkatan skor pengetahuan setelah edukasi,
keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, serta kemampuan siswa mengikuti demonstrasi dan praktik
mencuci tangan. Hasil evaluasi juga digunakan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi kepada
pihak sekolah mengenai perlunya edukasi kesehatan secara berkala dan penguatan praktik PHBS di
lingkungan sekolah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah dengan
memperhatikan kenyamanan, keamanan, dan keterlibatan siswa selama seluruh rangkaian kegiatan.
Dukungan pihak sekolah diperlukan untuk menjaga keberlanjutan penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat setelah kegiatan pengabdian selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDN 1 Mogolaing, Kota Kotamobagu,
dengan melibatkan 25 siswa sebagai peserta kegiatan. Sebelum kegiatan utama dilaksanakan, tim telah
melakukan asesmen awal terhadap 14 siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan
terkait pencegahan diare. Hasil asesmen awal tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan
materi dan metode intervensi. Pada kegiatan utama, seluruh 25 siswa mengikuti pretest, penyampaian
edukasi, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung mencuci tangan menggunakan sabun, kemudian
mengikuti posttest pada akhir kegiatan. Dengan demikian, data evaluasi pretest dan posttest dalam
kegiatan ini berasal dari 25 siswa. Kegiatan dilaksanakan selama 60 menit yang terdiri atas pembukaan,
kegiatan inti, sesi tanya jawab dan diskusi, serta penutup. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
pemberian pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa mengenai penyakit diare dan
upaya pencegahannya. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi melalui ceramah
interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi
pengertian, penyebab, cara penularan, gejala, dan pencegahan diare, serta penerapan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat, penggunaan air bersih, kebersihan makanan, dan pemilihan jajanan yang aman dan
higienis. Rangkaian kegiatan dilaksanakan sesuai dengan satuan acara penyuluhan yang telah disusun
sebelumnya.

Hasil evaluasi pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi pencegahan diare
disajikan berdasarkan 10 indikator pengetahuan yang meliputi pengetahuan dasar mengenai diare, cara
penularan, PHBS, praktik cuci tangan, penggunaan air bersih dan sabun, serta pemilihan jajanan yang
aman dan higienis. Informasi lebih lanjut bisa di lihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Berdasarkan Indikator Pengetahuan Pencegahan Diare
Pretest n Posttest n Peningkata

Indikator Pengetahuan

(%) (%) n
Mengetahui pengertian diare 13 (52,0) 24 (96,0) 44,0%
Mengetahui penyebab diare 11 (44,0) 23 (92,0) 48,0%
Mengetahui cara penularan diare 10 (40,0) 23 (92,0) 52,0%
Mengetahui gejala umum diare 12 (48,0) 24 (96,0) 48,0%
Mengetahui dampak diare 9 (36,0) 22 (88,0) 52,0%
Mengetahui pentingnya PHBS 11 (44,0) 24 (96,0) 52,0%
Mengetahui waktu penting mencuci tangan 10 (40,0) 24 (96,0) 56,0%
Mengetahui langkah mencuci tangan yang benar 8 (32,0) 23 (92,0) 60,0%
Mengetahui pentingnya air bersih dan sabun 12 (48,0) 25 (100,0) 52,0%
Il\::gli:agne;;ahw cara memilih jajanan yang aman dan 9 (36,0) 23 (92,0) 56,0%
Rata-rata 10,5 (42,0) 23,5 (94,0) 52,0%

Keterangan: n = 25 peserta kegiatan yang mengikuti pretest dan posttest. Asesmen awal terhadap 14 siswa
dilakukan sebelum kegiatan untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra dan tidak termasuk dalam denominator
evaluasi pretest-posttest.

Tabel 1. menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa pada seluruh indikator
pencegahan diare setelah diberikan edukasi. Rata-rata proporsi jawaban benar meningkat dari 42,0%
pada pretest menjadi 94,0% pada posttest, dengan peningkatan sebesar 52,0 poin persentase.
Peningkatan terbesar terdapat pada indikator pengetahuan mengenai langkah mencuci tangan yang
benar, yaitu sebesar 60,0 poin persentase, dari 32,0% menjadi 92,0%. Sementara itu, capaian posttest
tertinggi terdapat pada indikator pentingnya air bersih dan sabun, yaitu 100,0%. Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai berbagai aspek
pencegahan diare, terutama terkait praktik higiene dan penggunaan air bersih serta sabun.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian memberikan pengalaman edukatif dan praktis
kepada siswa mengenai pencegahan penyakit diare. Integrasi antara penyampaian materi, diskusi,
demonstrasi, dan praktik langsung memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan sekaligus
pengalaman dalam menerapkan perilaku pencegahan. Hasil kegiatan menjadi dasar untuk
merekomendasikan pelaksanaan edukasi kesehatan secara berkala di sekolah, khususnya mengenai
PHBS, cuci tangan menggunakan sabun, kebersihan lingkungan, dan pemilihan jajanan yang aman dan
higienis. Keberlanjutan kegiatan diperlukan agar pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
dapat dipertahankan serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di rumah.

Gambar 1. Tim kegiatan PkM

B. Pembahasan

Peningkatan pengetahuan setelah kegiatan kemungkinan berkaitan dengan penggunaan
pendekatan edukatif-partisipatif yang menggabungkan penyampaian informasi, diskusi, demonstrasi,
dan praktik langsung. Kombinasi metode tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menerima informasi sekaligus menghubungkan materi dengan situasi dan perilaku yang mereka
lakukan sehari-hari. Pada anak usia sekolah, penyampaian pesan kesehatan melalui contoh konkret
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dan pengalaman langsung dapat membantu memperjelas materi yang bersifat prosedural, terutama
ketika materi membutuhkan pemahaman mengenai bagaimana suatu perilaku dilakukan. Dalam
kegiatan ini, proses pembelajaran tidak berhenti pada penjelasan mengenai pencegahan diare, tetapi
dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik mencuci tangan menggunakan sabun. Pendekatan tersebut
sejalan dengan systematic review Watson et al. (2021) yang menunjukkan bahwa demonstrasi perilaku
dan instruksi mengenai cara melakukan cuci tangan merupakan teknik yang potensial dalam intervensi
higiene pada anak usia sekolah (Watson et al., 2021). Temuan Gupta dan Anand (2023) juga
menunjukkan bahwa intervensi higiene berbasis sekolah dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
praktik kebersihan tangan setelah intervensi (Gupta & Anand, 2023).

Peningkatan pada pengetahuan mengenai langkah mencuci tangan yang benar dapat dipahami
dari adanya pengalaman belajar secara langsung selama kegiatan. Cuci tangan merupakan perilaku
yang tidak hanya membutuhkan pengetahuan tentang manfaatnya, tetapi juga pemahaman mengenai
waktu dan cara pelaksanaannya (Ejemot-Nwadiaro et al.,, 2021). Demonstrasi memberikan model
perilaku yang dapat diamati siswa, sedangkan praktik memungkinkan siswa mengikuti tahapan yang
telah dicontohkan. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan pada aspek tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh kesesuaian antara metode pembelajaran dan karakteristik materi yang diberikan. Hal
ini memperlihatkan bahwa untuk materi yang bersifat keterampilan atau prosedural, edukasi kesehatan
dapat diperkuat melalui metode visual dan praktik dibandingkan hanya mengandalkan penyampaian
informasi secara verbal.

Peningkatan pemahaman mengenai pemilihan jajanan yang aman dan higienis juga
menunjukkan bahwa pencegahan diare pada anak sekolah perlu ditempatkan dalam konteks perilaku
sehari-hari (Sangalang, Prado, et al., 2022). Siswa tidak hanya berhadapan dengan risiko penularan
melalui tangan, tetapi juga dengan makanan dan minuman yang dikonsumsi selama berada di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, materi mengenai keamanan makanan dan pemilihan jajanan
melengkapi edukasi mengenai cuci tangan dan PHBS. Pendekatan yang menggabungkan beberapa jalur
pencegahan tersebut lebih sesuai dengan karakteristik masalah diare yang memiliki berbagai faktor
risiko (Kaseger et al., 2026).. Bukti mengenai intervensi WASH berbasis sekolah juga menunjukkan
pentingnya kombinasi edukasi, higiene, dan lingkungan dalam mendukung perilaku pencegahan
penyakit diare (Ismail et al., 2024; Takele et al., 2023). Secara lebih luas, tinjauan sistematis dan meta-
analisis juga menunjukkan bahwa intervensi air, sanitasi, dan cuci tangan dengan sabun dapat
menurunkan risiko penyakit diare pada anak di negara berpendapatan rendah dan menengah
(Sangalang, Lemence, et al., 2022; Wolf et al., 2022).

Pendekatan dalam perspektif epidemiologi sosial, temuan kegiatan ini menunjukkan bahwa
edukasi dirancang dengan mempertimbangkan hubungan antara kondisi individu, perilaku, dan
lingkungan tempat siswa melakukan aktivitas sehari-hari. Asesmen awal pada sekolah mitra
mengidentifikasi beberapa masalah yang relevan, vyaitu keterbatasan pengetahuan mengenai
pencegahan diare dan PHBS, praktik mencuci tangan yang belum dilakukan dengan benar, serta
kebiasaan mengonsumsi jajanan yang kebersihannya belum terjamin. Temuan tersebut kemudian
diterjemahkan ke dalam komponen intervensi. Keterbatasan pengetahuan direspons melalui edukasi
dan diskusi; kesenjangan dalam praktik cuci tangan direspons melalui demonstrasi dan praktik langsung
enam langkah mencuci tangan; sedangkan kebiasaan jajanan direspons melalui edukasi mengenai
keamanan dan pemilihan jajanan yang higienis (Alifariki et al., 2026; Watson et al., 2021). Dengan
demikian, pendekatan epidemiologi sosial dalam kegiatan ini tidak hanya digunakan sebagai konsep
untuk menjelaskan faktor risiko diare, tetapi juga digunakan untuk menghubungkan hasil asesmen
kebutuhan dengan perancangan materi dan metode intervensi (Santika et al., 2020; Wolf et al., 2022).
Systematic review mengenai intervensi higiene pada anak menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan
perilaku dipengaruhi oleh kombinasi edukasi, ketersediaan sarana, serta dukungan sosial dan
lingkungan (Indrayadi et al., 2026).

Meskipun demikian, hasil kegiatan perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Peningkatan
pengetahuan setelah edukasi menunjukkan perubahan pada aspek kognitif, tetapi belum dapat secara
langsung diartikan sebagai perubahan perilaku jangka panjang atau penurunan kejadian diare (Natalia,
2026). Perubahan perilaku memerlukan penguatan secara berulang, dukungan lingkungan,
ketersediaan air dan sabun, serta pemantauan dari pihak sekolah dan keluarga (Sapulete et al., 2026).
Selain itu, kegiatan dengan jumlah peserta yang terbatas dan tanpa kelompok pembanding memiliki
keterbatasan dalam memastikan bahwa perubahan pengetahuan sepenuhnya disebabkan oleh
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intervensi. Oleh karena itu, kegiatan berikutnya perlu mempertimbangkan evaluasi tindak lanjut untuk
menilai keberlanjutan pengetahuan dan praktik siswa setelah beberapa minggu atau bulan (Bauza et
al., 2023; Staniford & Schmidtke, 2020).

Secara praktis implikasi praktis dari kegiatan ini adalah bahwa program pencegahan diare di
sekolah perlu bergerak dari sekadar penyampaian informasi menuju pembelajaran yang memungkinkan
siswa memahami, mengamati, dan mempraktikkan perilaku pencegahan. Sekolah dapat memperkuat
hasil kegiatan melalui pengulangan pesan PHBS, pengawasan cuci tangan pada waktu-waktu penting,
penyediaan air bersih dan sabun, serta penguatan edukasi mengenai pemilihan jajanan yang aman.
Guru dan keluarga dapat berperan sebagai lingkungan pendukung agar perilaku yang diperkenalkan
selama kegiatan dapat dipraktikkan secara konsisten. Dengan demikian, pendekatan epidemiologi sosial
dapat memberikan kerangka yang lebih kontekstual dalam merancang promosi kesehatan di sekolah
dengan menghubungkan kebutuhan siswa, perilaku kesehatan, serta lingkungan yang mendukung
penerapan perilaku tersebut.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi dan praktik pencegahan diare di SDN
1 Mogolaing dapat menjadi strategi promotif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa
mengenai PHBS, cuci tangan yang benar, serta pemilihan jajanan yang aman dan higienis. Kegiatan
disarankan untuk dilanjutkan secara berkala oleh pihak sekolah melalui edukasi singkat, pengawasan
praktik cuci tangan sebelum makan dan setelah buang air besar, penyediaan air bersih dan sabun,
serta pemantauan kebersihan dan keamanan jajanan di lingkungan sekolah dengan melibatkan guru
dan orang tua agar perilaku pencegahan dapat diterapkan secara konsisten di sekolah maupun di
rumah.
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